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ABSTRAK

Latar belakang: Penata anestesi merupakan tenaga kesehatan profesional yang memiliki
peran krusial dalam menjamin keselamatan dan kenyamanan pasien selama prosedur anestesi.
Tanggungjawab yang besar serta jam kerja yang padat membuat penata anestesi sering
mengabaikan gaya hidup sehat yang seharusnya diterapkan, Hal ini dapat menyebabkan
penurunan status kesehatan dan berdampak terhadap penurunan performa saat bekerja. Namun
temuan di lapangan menunjukkan bahwa kinerja penata tampak tidak ada masalah meski gaya
hidup sehatnya tidak konsisten. Untuk itu diperlukan penelitian untuk mengetahui hubungan
antara healthy lifestyle dengan kinerja penata anestesi di Sumatera Selatan.

Metode: Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik korelasional
dan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian adalah 247 penata anestesi yang tergabung
dalam DPD IPAI Sumatera Selatan, dengan sampel sebanyak 75 responden yang dipilih
melalui cluster random sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner healthy lifestyle
dan kinerja penata anestesi yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara Healthy
lifestyle dengan kinerja penata anestesi. Responden dengan gaya hidup sehat yang baik
cenderung memiliki kinerja yang juga baik.

Simpulan: Terdapat hubungan positif yang signifikan antara healthy lifestyle dengan kinerja
penata anestesi di Sumatera Selatan.

Kesimpulan: Semakin baik gaya hidup sehat yang diterapkan, maka semakin baik pula kinerja
penata anestesi.

Kata kunci : Healthy lifestyle, Kinerja, Penata Anestesi, Sumatera Selatan.
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ABSTRACT

Background; Anesthesiologists are health professionals who have a crucial role in ensuring
patient safety and comfort during anesthesia procedures. The great responsibility and busy
working hours make anesthesiologists often ignore the healthy lifestyle that should be applied,
this can cause a decrease in health status and have an impact on decreased performance at
work. However, findings in the field show that the anesthesiologist's performance does not
seem to be a problem even though their healthy lifestyle is inconsistent. For this reason,
research is needed to determine the relationship between healthy lifestyle and the performance
of anesthesia stylists in South Sumatra.

Method; This study used quantitative methods with correlational analytic design and cross-
sectional approach. The study population was 247 anesthesia stylists who were members of
DPD IPAI South Sumatera, with a sample of 75 respondents selected through cluster random
sampling. The instrument used was a healthy lifestyle questionnaire and anesthesiologist
performance that had been tested for validity and reliability.

Result; The results showed that there was a significant relationship between healthy lifestyle
and anesthesia stylist performance. Respondents with a good healthy lifestyle tend to have good
performance.

Conclusion; The better the healthy lifestyle, the better the performance of anesthesiologists.

Keyword: Healthy lifestyle, Performance, Anesthesiologist, South Sumatra
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PENDAHULUAN

Kualitas pelayanan tenaga kesehatan
merupakan salah satu indikator untuk
mengetahui kualitas sebuah rumah sakit.
Menurut Undang-Undang No. 44 Tahun
2009 rumabh sakit adalah institusi pelayanan
kesehatan masyarakat dengan karakteristik
tersendiri  yang  dipengaruhi  oleh
perkembangan ilmu pengetahuan
kesehatan, kemajuan teknologi dan
kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang
harus  tetap mampu  meningkatkan
pelayanan yang lebih bermutu dan
terjangkau oleh masyarakat sehingga
terwujud derajat kesehatan yang setinggi-
tingginya. Hal ini menuntut seluruh rumah
sakit untuk terus meningkatkan kualitas
pelayanan sesuai standar dengan tetap
mengacu pada kode etik profesi (Pieter,
2021).

Profesi penata anestesi merupakan
salah satu dari jenis profesi tenaga
kesehatan yang ada di rumah sakit.
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2016
penata anestesi merupakan seseorang yang
telah lulus dalam pendidikan keperawatan
anestesi (Permenkes, 2016). Penata anestesi
memiliki kewenangan untuk
menyelenggarakan pelayanan kesehatan
berupa asuhan kepenataan anestesi sesuai

dengan peraturan perundang-undangan

(Prayitno, 2021). Penata anestesi dalam

menjalankan  praktik  keprofesiannya
memiliki wewenang untuk melakukan
pelayanan asuhan kepenataan anestesi pada
pra, intra dan pasca anestesi dalam
kinerjanya (Alif ef al., 2021).

Kinerja penata anestesi sangat krusial
dalam memastikan keselamatan dan
kenyamanan pasien selama prosedur bedah.
Penata anestesi bertanggung jawab untuk
menilai  kondisi  kesehatan  pasien,
merencanakan dan mengelola anestesi yang
tepat, serta memantau tanda vital pasien
selama dan setelah prosedur. Penata
anestesi bekerja sama dengan tim medis
lainnya untuk mengidentifikasi risiko dan
mengoptimalkan pengelolaan nyeri. Penata
anestesi juga berperan dalam memberikan
edukasi kepada pasien mengenai prosedur
anestesi yang akan dijalani, sehingga pasien
dapat merasa lebih tenang dan siap
(Prayitno, 2021).

Penata  anestesi harus  memiliki
pengetahuan yang mendalam tentang
farmakologi anestesi, teknik anestesi, serta
kemampuan untuk menangani komplikasi
yang mungkin terjadi selama proses
anestesi. Tanggungjawab dan beban kerja
yang tinggi pada penata anestesi
membutuhkan kondisi fisik dan mental
yang sehat untuk meningkatkan konsentrasi
dan meningkatkan kinerjanya (Orser &
Wilson, 2020). Penata anestesi dalam

asuhan praanestesi juga mencakup upaya
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promotif dan preventif berupa edukasi gaya
hidup sehat atau healthy lifestyle. Sebagai
tenaga kesehatan, penata anestesi sudah
seharusnya mampu menerapkan gaya hidup
sehat untuk menjadi role model bagi
keluarga dan  masyarakat sebelum
memberikan edukasi gaya hidup sehat.

Gaya hidup sehat adalah suatu gaya
hidup dengan memperhatikan faktor-faktor
yang mempengaruhi kesehatan seperti
makanan dan olahraga (Hajering et al.,
2024). World Health Organization (WHO)
mendefinisikan gaya hidup sehat terkait
dengan tiga perihal pokok dalam kehidupan
salah satunya yaitu gaya hidup sehat
merupakan cara hidup atau usaha yang
sebisa mungkin mengurangi risiko penyakit
serius atau kematian (Fieyatiwi et al.,
2019). Individu yang mengadopsi gaya
hidup sehat cenderung memiliki ketahanan
fistk dan psikis yang lebih baik
dibandingkan dengan mereka yang tidak
menerapkan gaya hidup sehat, sehingga
seseorang yang menerapkan gaya hidup
sehat dapat meningkatkan konsentrasi yang
akan memengaruhi kinerjanya, jika kinerja
penata anestesi memburuk maka akan
menibulkan  kekhawatiran  masyarakat
terkait kualitas pelayanan kesehatan yang
akan mereka peroleh (Hajering et al.,
2024).

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
Rijal & Abdullah (2020) menunjukkan
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bahwa semakin baik Healthy lifestyle
seseorang maka semakin baik pula
kinerjanya. Penelitian yang dilakukan oleh
Rahmadhanty (2019) menyatakan bahwa
gaya hidup schat (Healthy lifestyle)
berpengaruh terhadap kinerja auditor
(auditor’s performance). Hajering et al
(2024) menyatakan bahwa Healthy lifestyle
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
auditor’s  performance. = Hasil  ini
menunjukkan bahwa secara statistik,
Healthy lifestyle berpengaruh positif dan
signifikan terhadap auditor’s performance.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
semakin baik Healthy lifestyle seseorang
maka semakin baik pula kinerjanya,
sebaliknya jika Healthy lifestyle sesorang
semakin buruk maka kinerjanya juga akan
buruk. Namun temuan di lapangan
menunjukkan keadaan yang berbeda.
Penata anestesi dengan jam kerja yang
padat dan tanggungjawab yang besar dan
cenderung mengabaikan gaya hidup sehat
tetap memiliki performa yang baik dalam
bekerja. Temuan yang tidak konsisten
antara teori dengan kenyataan ini menjadi

landasan mengapa Penelitian ini dilakukan.

METODE
Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan desain cross
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sectional. Penelitian ini memanfaatkan
kuesioner untuk mengukur healthy lifestyle
dan kinerja penata anestesi. Populasi
penelitian adalah 247 penata anestesi yang
tergabung dalam DPD IPAI Sumatera
Selatan, dengan sampel sebanyak 75
HASIL

1. Analisis univariat

a. Karakteristik responden

Berdasarkan hasil penelitian dapat

responden yang dipilih melalui cluster
random  sampling. Instrumen yang
digunakan berupa kuesioner healthy
lifestyle dan kinerja penata anestesi yang

telah diuji validitas dan reliabilitasnya.

dideskripsikan karakteristik responden

berdasarkan jenis kelamin, usia, lama kerja, pendidikan, jumlah tempat bekerja :

Tabel 1 Karakteristik Responden

NO Kategori

Frekuensi Persentase

1 Jenis Kelamin

Laki-laki 53 70.7

Perempuan 22 29.3
2 Usia

26 — 35 tahun 48 64.0

36 — 45 tahun 12 16.0

46 — 55 tahun 14 18.7

56 — 65 tahun 1 1.3
3 Lama kerja

1 —5 tahun 28 37.3

6 — 10 tahun 12 16.0

> 10 tahun 35 46.7
4 Pendidikan

D3 Keperawatan + pelatihan anestesi 0 0

D3 Keperawatan Anestesi 18 24.0

D4 Keperawatan Anestesi 56 74.7

S1 Keperawatan + pelatihan anestesi 1 1.3
5 Tempat kerja

1 rumah sakit 39 52.0

2 rumah sakit 30 40.0

> 3 rumah sakit 6 8.0

Sumber : data primer, Mei 2025

b. Distribusi Frekuensi Healthy Lifestyle

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Healthy Lifestyle

Healthy lifestyle

Frekuensi (f)

Presentase (%)
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Baik 11 14.7

Cukup 41 54.7

Kurang 23 30.7
Total 75 100.0

Sumber : data primer, Mei 2025

c. Distribusi Frekuensi Kinerja

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Kinerja

Kinerja Frekuensi (f) Presentase (%)
Baik 48 64.0
Cukup 26 34.7
Kurang 1 1.3
Total 75 100.0
Sumber : data primer, Mei 2025
d. Hasil Uji Bivariat
Tabel 4 Hasil Uji Spearman Rank
Kinerja Total P- R
Healthy lifestyle Kurang  Cukup Baik Value Hitung
F % F % F % F %
Kurang 1 13 16 213 6 80 23 30.7
Cukup 0 0 10 133 31 41.3 41 547 0.000 0.543
Baik 0 0 O 0 11 147 11 146
Total 1 13 26 346 48 64 75 100
Sumber : data primer, Mei 2025
PEMBAHASAN lama kerja lebih dari 10 tahun
1. Karakteristik Responden sebanyak 35 orang (46.7%),

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat

bahwa distribusi responden
menunjukkan mayoritas responden
dengan jenis kelamin laki-laki

sebanyak 53 orang (70.7%), umur 26-
35 tahun sebanyak 48 orang (64.0%),

http://ejournal.annurpurwodadi.ac.id/index.php/TSCD3Kep

pendidikan D4 keperawatan anestesi
sebanyak 56 orang (74.7%), dan yang
bekerja di 1 rumah sakit sebanyak 39
orang (52.0%).

tabel 2

Berdasarkan distribusi

responden mengenai Healthy lifestyle
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penata anestesi didapatkan bahwa
sebagian besar memperoleh Healthy
lifestyle cukup sebanyak 41 orang
(54.7%).

Berdasarkan  tabel 3  distribusi
responden mengenai kinerja penata
anestesi didapatkan bahwa sebagian
besar memperoleh kinerja  baik
sebanyak 54 orang (72.0%).

. Hasil Uji Spearman Rank

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan
hasil penelitian ini dengan
menggunakan uji korelasi Spearman
Rank menunjukkan nilai signifikasi
sebesar 0,000 dengan nilai signifikasi
p-value <0,05. Nilai Correlation
Coefficient sebesar 0,543 yang berarti
keeratan hubungan Healthy lifestyle
dengan kinerja penata anestesi di
Sumatera Selatan kategori sedang.
Hasil uji korelasi Spearman Rank juga
menunjukkan arah hubungan yang
bernilai positif.

Penelitian ini sejalan dengan
penelitian Robinson (2019)
mengungkapkan bahwa individu yang
secara konsisten menjalani gaya hidup
sehat meliputi aktivitas fisik teratur,
pola makan seimbang, tidur yang
cukup, serta manajemen stres yang
baik menunjukkan peningkatan fungsi
kognitif,  ketahanan fisik, dan

kemampuan dalam  pengambilan

keputusan, yang semuanya
berkontribusi pada kinerja kerja yang
lebih baik.

Temuan ini sejalan dengan hasil
penelitian Rahmadhanty (2020), yang
secara  khusus meneliti  tenaga
kesehatan di rumah sakit dan
menemukan bahwa seseorang dengan
gaya hidup sehat memiliki tingkat
fokus, stamina kerja, dan ketepatan
prosedural  yang lebih  tinggi
dibandingkan dengan mereka yang
tidak menerapkan gaya hidup serupa.
Dengan demikian, kedua penelitian
tersebut menekankan  pentingnya
penerapan gaya hidup sehat sebagai
salah satu faktor pendukung utama
dalam optimalisasi kinerja penata
anestesi di lingkungan kerja yang
menuntut ketelitian dan tanggung
jawab tinggi.

Hasil temuan ini juga sejalan
dengan penelitian oleh Zhang et al.
(2021)  mengungkapkan  bahwa
profesional kesehatan dengan gaya
hidup  sehat memiliki  tingkat
produktivitas dan akurasi kerja yang
lebih tinggi. Temuan ini konsisten
dengan studi lain oleh Santos &
Oliveira (2023) yang mencatat adanya
korelasi positif antara skor indeks gaya
hidup sehat dengan penilaian kinerja

klinis di ruang bedah. Dengan
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demikian, penerapan gaya hidup sehat
dapat dianggap sebagai salah satu
strategi preventif dan promotif yang
dapat mendukung kualitas kerja penata

anestesi secara berkelanjutan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil uji spearman ranks
P-value sebesar 0,000 < 0,05 hal ini
menunjukkan terdapat hubungan signifikan
antara healthy lifestyle dengan kinerja
penata anestesi di Sumatera Selatan. nilai
koefisien korelasi sebesar 0,543 yang
menunjukkan bahwa hubungan kedua
variabel kuat dan menunjukkan arah
hubungan yang positif yang memiliki
makna bahwa kedua variabel memiliki arah
hubungan yang searah yaitu makin baik
healthy lifestyle maka semakin baik pula

kinerja penata anestesi.
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